ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (feld research) yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Rica-Rica “Biawak” Di Jalan Raya Villa
Bukit Mas Surabaya”. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana
praktik jual beli rica-rica “biawak” di Jalan Raya Villa Bukit Mas Surabaya. 2.
Bagaimanakah tinjauan hukum Islam tethadap jual beli rica-rica “biawak” di Jalan
Raya Villa Bukit Mas Surabaya.

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah dengan menggunakan
teknik Observasi (pengamatan) dan Interview (wawancara), kemudian dianalisis
dengan metode deskriptif verifikatif dan menggunakan pola pikir induktif untuk
mendapatkan kesimpulan.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwasanya praktik jual beli rica-rica
“biawak”seperti halnya jual beli yang ada pada umumnya, setelah mengkaji lebih
dalam tentang rica-rica “biawak” ternyata merupakan suatu olahan dari hewan liar
yakni biawak bukan dabb. Pengelolaan rica-rica “biawak” tersebut diawali dengan
perburuan hewan liar, dilanjutkan penyembelihan dengan menusuk kedua lubang
hidung biawak menggunakan bambu kecil sampai ke jantungnya, kemudian diolah
menjadi rica-rica, sedangkan dalam penjualannya pengelola menitipkan ke pedagang
kaki lima dengan memberinya komisi dan pedagang kaki lima menjualnya ke
pembcli. Dalam praktik jual beli yang dilakukan sclama ini torayata terdapat
dampak positif serta negatif yang dirasakan pembeli.

Dari segi jual belinya setelah ditinjau dengan hukum Islam, praktik tersebut
telah memenuhi rukun jual beli yaitu adanya penjual dan pembeli, ijab dan kabul
serta adanya uang dan barang, namun pada syarat obyek yang diperjualbelikan
menurut Islam belum terpenuhi, sebab obyek yang diperjualbelikan tersebut
termasuk barang yang haram Jizatihi, keharaman berasal dari biawak adalah hewan
yang haram dan cara menyembelih dengan menusuk jantungnya tanpa mengalirkan
darah termasuk juga cara yang diharamkan oleh ajaran Islam. Sehingga berakibat
pada hukum jual belinya yakni batal atau rusak, karena tidak sesuai dengan hukum
Islam.
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